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This program was carried out to improve the quality of Qur’an recitation among women Received
congregants at Baiturrahman Mosque, Rungkut, Surabaya. The main issue addressed 7/10/2024
was the low ability to read the Qur’an with tartil and the lack of an effective, adult- .

: . o . : Revised

friendly learning method. The activity has been implemented since January 1, 2023- 17/11/2024
2025, involving 45 participants (aged 25-50 years) and three certified UMMI instructors,
with weekly sessions held every Saturday from 06:30 to 08:00 a.m. The implementation Accepted
adopted a participatory mentoring approach based on the UMMI method, consisting of 28/12/2024
needs assessment, grouping after tashih evaluation, classical and individual learning
sessions, and continuous monitoring. Program evaluation was conducted through tashih
tests (recitation accuracy), instructor observation, attendance monitoring, and
participant satisfaction questionnaires. The results indicate notable improvements in
reading fluency, pronunciation of Arabic letters, and basic understanding of tajwid, as
recorded in tashih assessments and instructor reports. Social impacts included
increased participant engagement, higher self-confidence, and strengthened social
bonds (ukhuwah islamiyah) among the women congregants. For sustainability, the
program is recommended to continue through facilitator training for mosque
administrators, periodic evaluation, and extended collaboration with the UMMI
Foundation
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Abstrak

Kegiatan ini dilaksanakan untuk membantu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an
bagi jamaah ibu-ibu di Masjid Baiturrahman Rungkut Surabaya. Latar masalah yang
ditangani adalah rendahnya keterampilan membaca tartil dan keterbatasan metode
pembelajaran yang ramah bagi kelompok dewasa. Kegiatan dilaksanakan sejak 1 Januari
2023 sampai sekarang (2025), melibatkan 45 peserta (usia 25-50 tahun), 3 orang guru
bersertifikat UMMI, dengan frekuensi pertemuan satu kali per minggu (06.30-08.00 WIB).
Pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (pendampingan/implementasi
UMMI) yang meliputi diagnosis kebutuhan mitra, pembagian kelompok setelah tashih,
pembelajaran klasikal dan individual, serta monitoring berkala. Evaluasi program
menggunakan tes tashih (penilaian bacaan), observasi guru, daftar hadir, dan kuesioner
kepuasan peserta. Hasil pelaksanaan menunjukkan perbaikan kemampuan membaca:
peningkatan kelancaran bacaan, perbaikan pelafalan huruf hijaiyah, serta peningkatan
pemahaman dasar tajwid menurut catatan tashih dan observasi guru. Dampak sosial
terlihat pada meningkatnya keaktifan jamaah, rasa percaya diri, dan penguatan ukhuwah
antar peserta. Untuk keberlanjutan, kegiatan direkomendasikan dilanjutkan melalui
transfer keterampilan kepada pengurus masjid (pelatihan fasilitator lokal), evaluasi
berkala, dan kolaborasi lanjutan dengan UMMI Foundation.
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INTRODUCTION

Kemampuan membaca Al-Qur'an secara tartil dan sesuai kaidah tajwid
merupakan salah satu aspek dasar pendidikan keagamaan yang krusial bagi
pembentukan spiritualitas dan praktik ibadah umat Muslim (Faris, et al, 2023). Di
lingkungan perkotaan seperti Rungkut, Surabaya, akses terhadap fasilitas pendidikan
formal tidak selalu diikuti dengan kemampuan bacaan Al-Qur’an yang memadai pada
seluruh lapisan jamaah termasuk kelompok ibu-ibu yang aktif berperan dalam kegiatan
masjid. Observasi awal di Masjid Baiturrahman Rungkut (mitra kegiatan) menunjukkan
adanya kebutuhan nyata, banyak jamaah ibu-ibu yang belum membaca Al-Qur’an dengan
lancar atau memahami aturan bacaan dasar, padahal mereka berpotensi menjadi agen
penularan nilai-nilai religius dalam keluarga dan komunitas. Kondisi ini diperparah oleh
keterbatasan pembinaan terstruktur, ketersediaan tenaga pengajar bersertifikat, dan
pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya ramah bagi peserta dewasa.

Berdasarkan kondisi tersebut, intervensi pembinaan yang sistematis dan
kontekstual menjadi penting. Metode UMMI, sebuah pendekatan pembelajaran Al-Qur’an
yang terstruktur, memadukan talaqqji, klasikal, dan pendekatan emosional dipilih sebagai
solusi karena karakteristiknya yang menekankan kurikulum baku, modul pembelajaran,
dan pelatihan pengajar (Hambali, & Darwis, 2024; Rohmatuszahroh, et al., 2025). Namun,
penerapan metode ini dalam konteks pengabdian komunitas (PkM) di lingkungan masjid
memerlukan penyesuaian program, pengorganisasian mitra lokal, serta indikator
keberhasilan yang jelas agar manfaatnya nyata, terukur, dan berkelanjutan.

Tinjauan singkat terhadap praktik pembelajaran Al-Qur'an nonformal
menunjukkan gap antara program yang bersifat ad hoc dan kebutuhan pembinaan yang
berkelanjutan bagi orang dewasa. Banyak tulisan akademik membahas efektivitas
metode pembelajaran secara teoritis, tetapi sedikit yang mendokumentasikan proses
pelaksanaan, indikator keberhasilan praktis (mis. tashih pre-post, kehadiran, capaian
hafalan), serta strategi pemberdayaan komunitas yang memungkinkan replikasi di
masjid lain. Oleh karena itu, pengabdian ini menempatkan fokus pada aspek
implementasi praktis, partisipasi mitra, dan mekanisme keberlanjutan.

Kegiatan pengabdian yang didesain dimulai pada 1 Januari 2023 dan dilaksanakan
secara berkala (pertemuan mingguan setiap Sabtu, 06.30-08.00 WIB) dengan melibatkan
45 jamaah ibu-ibu berusia 25-50 tahun serta tiga guru bersertifikat UMMI. Masjid
Baiturrahman sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial memudahkan integrasi
program ke dalam kegiatan komunitas rutin serta menjamin dukungan kelembagaan dari
pengurus masjid. Keterlibatan aktif pengurus dan peserta dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi menjadi salah satu prinsip utama pelaksanaan sehingga
program bersifat adaptif terhadap dinamika kebutuhan peserta (Wilhelm, et al,, 2021;
von Thiele Schwarz, et al,, 2021; Drake, et al., 2022).

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an jamaah
ibu-ibu secara tartil sesuai kaidah tajwid, meningkatkan motivasi dan keterlibatan sosial
peserta dalam kegiatan keagamaan, dan membangun mekanisme keberlanjutan berupa
kelompok belajar mandiri dan jejaring pelatihan pengajar. Indikator keberhasilan yang
dirancang meliputi hasil tashih (penilaian baca oleh pengajar) sebelum dan sesudah
siklus pembelajaran, tingkat kehadiran, jumlah surat pendek yang mampu dihafal, serta
bukti peningkatan partisipasi sosial (testimoni dan observasi).



Penerapan Metode UMMI yang dikonversi menjadi paket pendampingan PkM
yaitu integrasi modul tashih terstandar, pelatihan guru lokal, dan model monitoring
sederhana yang feasible diterapkan pada konteks masjid (Kosim, et al, 2024).
Pendekatan ini bukan sekadar transfer metode, tetapi juga pembangunan kapasitas lokal
sehingga program dapat dipertahankan dan direplikasi oleh mitra di luar periode
pengabdian. Dengan demikian, tulisan ini tidak hanya mendokumentasikan hasil
pembelajaran, tetapi juga menyajikan model operasional dan rekomendasi praktis bagi
pengurus masjid dan pemangku kepentingan pendidikan nonformal.

RESEARCH METHOD

Metodologi pelaksanaan pengabdian ini dirancang sebagai kegiatan intervensi
partisipatif yang menekankan kolaborasi antara tim pengabdi (peneliti dan fasilitator),
guru bersertifikat UMMI, pengurus Masjid Baiturrahman, dan peserta jamaah ibu-ibu.
Secara konseptual pendekatan yang digunakan berakar pada prinsip Participatory Action
Research (PAR) namun diformulasikan dan disajikan sebagai rangka pelaksanaan
kegiatan PkM (Salman, & Ramsis, 2025; Trisnowati, etal., 2021). Kegiatan dimulai dengan
diagnosis kebutuhan mitra melalui diskusi awal dengan pengurus dan survei sederhana
terhadap kemampuan bacaan peserta, dilanjutkan dengan perencanaan bersama jadwal,
modul pembelajaran, dan indikator keberhasilan yang disepakati mitra. Pelaksanaan
rutin difokuskan pada sesi mingguan setiap Sabtu pukul 06.30-08.00 WIB sejak 1 Januari
2023 hingga fase evaluasi berkelanjutan. Setiap pertemuan memuat doa pembuka,
pengulangan materi, pengenalan materi baru sesuai kurikulum UMM]I, latihan baca-
tashih secara klasikal dan individu, serta refleksi singkat di akhir sesi (Nurhikmah, 2024).

Peserta berjumlah 45 jamaah ibu-ibu usia 25-50 tahun yang berpartisipasi secara
sukarela; tiga guru bersertifikat UMMI berperan sebagai instruktur utama dengan
pendampingan tim peneliti yang berfungsi sebagai fasilitator, pendokumentasi, dan
koordinator evaluasi. Materi dan media yang digunakan meliputi modul UMMI, buku
latihan tajwid sederhana, lembar tashih berstandar (rubrik penilaian meliputi pelafalan
huruf hijaiyah, penerapan hukum tajwid, kelancaran membaca, dan kefasihan), papan
tulis, dan audio penguatan pengulangan. Pengelompokan peserta diatur adaptif sesuai
kebutuhan individual setelah sesi tashih awal untuk mengoptimalkan proses belajar
(Muslim, et al., 2024). Selain kegiatan tatap muka, program memanfaatkan dokumentasi
foto dan rekaman audio untuk keperluan refleksi guru dan evaluasi program, dengan
persetujuan peserta.

Untuk pemantauan dan evaluasi disusun rangka pengukuran yang
mengombinasikan indikator kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif digunakan
tashih pre-post yang dinilai oleh guru menggunakan rubrik terstandar sehingga
memungkinkan penghitungan skor rata-rata sebelum dan sesudah siklus pembelajaran,
tingkat kehadiran, dan jumlah surat pendek yang berhasil dihafal sebagai indikator
capaian. Secara kualitatif dikumpulkan observasi proses pembelajaran menggunakan
checklist observasi yang mencatat antusiasme, interaksi sosial, dan hambatan belajar;
selain itu dikumpulkan testimoni peserta dan wawancara singkat dengan pengurus
masjid untuk menangkap perubahan motivasi dan dampak sosial-spiritual. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan statistik deskriptif (mis. mean, persen peningkatan) dan,
apabila kondisi data memungkinkan, uji perbedaan berpasangan sederhana untuk
melihat signifikansi perubahan. Analisis kualitatif dilakukan secara tematik melalui
coding induktif dan triangulasi antara hasil observasi, testimoni, dan dokumentasi tashih
untuk memperkuat validitas temuan (Marlina, et al., 2025).

Aspek manajemen kegiatan memuat peran dan tanggung jawab yang jelas: tim



peneliti menanggung koordinasi, monitoring, dan pelaporan. Guru metode UMMI
bertanggung jawab atas pelaksanaan pedagogis dan penilaian tashih Dimana pengurus
masjid menyediakan fasilitas, dukungan sosialisasi, dan fasilitasi logistic (Cahyono, et al.,
2025; Amzat, 2022). Etika pelaksanaan dijaga dengan memperoleh persetujuan
informasional dari peserta, menjamin partisipasi sukarela, menjaga kerahasiaan data
pribadi ketika melaporkan hasil, serta meminta izin dokumentasi visual (Hsu, et al,,
2023). Untuk memastikan keberlanjutan, metodologi mencakup pelatihan lanjutan untuk
calon pengajar lokal, pembentukan kelompok belajar mandiri yang dipandu pengurus
masjid, serta rekomendasi jejaring dengan UMMI Foundation untuk sertifikasi dan
dukungan teknis. Semua langkah dicatat sebagai bagian dari paket intervensi yang
didokumentasikan agar dapat direplikasi di konteks masjid lain.

FINDINGS AND DISCUSSION

Melalui pembelajaran Al-Qur'an dengan metode UMMI bagi jamaah ibu-ibu di
Masjid Baiturrahman Rungkut Surabaya telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil sesuai dengan kaidah
tajwid. Kegiatan dilaksanakan sejak Januari 2023 hingga Oktober 2025 dengan frekuensi
satu kali per minggu (setiap Sabtu, pukul 06.30-008.00 WIB), melibatkan 45 jamaah ibu-
ibu dan tiga guru bersertifikat UMMI.

Tabel 1. Peningkatan Program UMMI

o Sebelum Setelah .
Aspek yang Dinilai Program Program Peningkatan
Kemampuan bacaan tartil 24% peserta  82% peserta +58%

. I : 68% peserta  91% peserta 0
Keaktifan mengikuti kegiatan AKtif Aktif +23%
Jumlah jamaah aktif di masjid 35 orang 52 orang +17 orang

0,
Kepuasan peserta terhadap metode 74% puas 96 /;j::gat +22%

Evaluasi kemampuan peserta dilakukan melalui tes tashih dan observasi guru
pada awal dan akhir kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan bahwa
Guru pendamping juga mencatat peningkatan dalam aspek nonteknis, seperti
kepercayaan diri membaca di depan umum, kemampuan menyimak bacaan teman, dan
keaktifan bertanya dalam diskusi tajwid (Shina, 2024).

Selain peningkatan kemampuan teknis, kegiatan ini memberikan dampak sosial
dan spiritual yang luas. Peserta merasakan perubahan sikap terhadap pembelajaran Al-
Qur’an yang lebih positif (Tabroni, etal., 2022), sebagaimana disampaikan oleh salah satu
jamaah:

Saya dulu ragu bisa membaca dengan benar karena usia sudah lanjut, tapi dengan

bimbingan metode UMMI saya jadi berani membaca di depan teman-teman.

Sekarang saya bisa membaca dengan tartil, dan lebih semangat mengikuti kegiatan

masjid (NJ-12/8/2024).

Secara sosial, kegiatan ini juga memperkuat ukhuwah islamiyah di kalangan
jamaah. Pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil menciptakan suasana
kekeluargaan, tolong-menolong, dan saling menyemangati. Beberapa jamaah bahkan
membentuk kelompok belajar mandiri di luar jadwal resmi untuk mengulang materi
bersama. Dari sisi spiritual, para jamaah mengaku lebih tenang, lebih disiplin dalam
membaca Al-Qur’an di rumah, serta mulai mengajarkan anak-anaknya menggunakan
pola bacaan yang mereka pelajari (Hafidz, et al.,, 2023; Al-Hawary, et al., 2023). Hal ini
menunjukkan terjadinya transfer nilai keagamaan dan penguatan karakter spiritual



keluarga.

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif dan
kontekstual menjadi kunci keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an bagi jamaah dewasa.
Pendekatan baca-simak dan talaqqi yang diterapkan dalam metode UMMI efektif karena
menyesuaikan dengan kemampuan peserta yang beragam (Hadini, et al, 2025).
Pendampingan intensif dari guru yang sabar dan sistematis membantu mengatasi
keterbatasan usia seperti penglihatan lemah dan daya ingat menurun.

Selain itu, pembelajaran dilakukan dalam suasana emosional yang hangat, disertai
doa pembuka dan penutup, serta penguatan motivasi setiap pertemuan. Hal ini tidak
hanya membangun kompetensi teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga menumbuhkan
keterikatan batin antara guru, jamaah, dan Al-Qur’an itu sendiri.

Program ini berhasil menjadikan masjid sebagai pusat pemberdayaan spiritual
masyarakat, bukan sekadar tempat ibadah. Capaian ini sejalan dengan visi dakwah
berbasis pemberdayaan, di mana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi
langkah awal dalam memperkuat iman dan praktik keislaman di tingkat keluarga dan
komunitas.

Gambar 1. Do’a Pembelajaran Al-Qur’an Metode UMMI
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Gambar 3. Pembelajaran Al-Qur’an Metode UMMI Masjid Baiturrahman

Ketiga kegiatan tersebut menggambarkan proses pelaksanaan program secara
partisipatif: peserta aktif mengikuti kegiatan, guru memberikan bimbingan langsung, dan
evaluasi dilakukan terbuka. Dokumentasi ini memperkuat bukti pelaksanaan kegiatan
dan konsistensi program di lapangan.

Kegiatan pendampingan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode UMMI berhasil
memberikan dampak edukatif, sosial, dan spiritual yang nyata. Keberhasilan program
tidak hanya diukur dari peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga dari penguatan
ikatan sosial, peningkatan partisipasi keagamaan, dan motivasi keberlanjutan belajar Al-
Qur’an di lingkungan masyarakat.

Hasil kegiatan pendampingan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode UMMI di
Masjid Baiturrahman Rungkut Surabaya memberikan temuan penting yang memiliki
implikasi luas terhadap peningkatan literasi Al-Qur'an dan pemberdayaan spiritual
masyarakat. Melalui penerapan metode UMMI secara konsisten dan terstruktur mampu
meningkatkan kualitas bacaan jamaah ibu-ibu secara signifikan, baik dari aspek teknis
maupun nonteknis. Berdasarkan hasil evaluasi melalui tes tashih dan observasi guru,
terlihat bahwa kemampuan bacaan tartil meningkat dari 24% menjadi 82% setelah dua
tahun pelaksanaan program. Peningkatan tersebut memperlihatkan efektivitas metode
UMMI dalam memperbaiki pelafalan huruf hijaiyah, kelancaran membaca, serta
pemahaman dasar tajwid pada peserta yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an dengan benar.

Secara pedagogis, menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi model yang efektif dalam
pembelajaran keagamaan berbasis komunitas (Joshi, et al, 2021). Partisipasi aktif
jamaah, guru, dan pengurus masjid dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari
perencanaan hingga refleksi menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif
terhadap keberhasilan program. Pendekatan baca-simak dan talaqqi yang diterapkan
dalam metode UMMI memperkuat hubungan personal antara guru dan peserta, sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Faktor emosional yang
diciptakan melalui suasana pembelajaran yang hangat dan penuh motivasi terbukti
mampu menumbuhkan rasa percaya diri jamaah untuk terus belajar meskipun
dihadapkan pada keterbatasan usia dan kemampuan daya ingat.

Dari aspek social memperlihatkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an berbasis
kelompok kecil telah mendorong terbentuknya komunitas belajar yang inklusif dan



suportif. Jamaah ibu-ibu tidak hanya meningkatkan kompetensi membaca, tetapi juga
mengalami perubahan dalam perilaku sosial dan spiritual. Kegiatan rutin yang dilakukan
setiap pekan menumbuhkan kebersamaan dan solidaritas antaranggota, yang tercermin
dari munculnya inisiatif jamaah untuk membentuk kelompok belajar mandiri di luar
jadwal resmi. Fenomena ini menunjukkan adanya transfer of learning dan peer
reinforcement, di mana peserta saling mendukung dan memperkuat semangat belajar
satu sama lain (Chen, et al., 2022; Silva, et al., 2021). Selain itu, meningkatnya jumlah
jamaah aktif di masjid dari 35 menjadi 52 orang menandakan bahwa kegiatan ini tidak
hanya berdampak pada peserta langsung, tetapi juga menarik minat masyarakat sekitar
untuk ikut terlibat dalam aktivitas keagamaan.

Sebagian besar peserta melaporkan adanya perubahan dalam rutinitas ibadah
harian mereka, seperti meningkatnya frekuensi membaca Al-Qur’an di rumah, kesadaran
terhadap hukum tajwid, serta kemauan untuk menularkan kemampuan tersebut kepada
anak-anak mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa kegiatan pengabdian tidak berhenti
pada peningkatan kemampuan kognitif semata, melainkan juga menghasilkan efek
transformasional dalam kehidupan spiritual peserta. Pembelajaran yang semula
berfokus pada aspek teknis membaca Al-Qur'an berkembang menjadi proses
internalisasi nilai-nilai religius, kedisiplinan, dan kecintaan terhadap kitab suci. Dengan
demikian, metode UMMI dalam konteks pengabdian masyarakat dapat dipandang
sebagai instrumen efektif dalam membangun budaya religius berbasis keluarga dan
komunitas.

Kegiatan ini memberikan implikasi mencakup tiga ranah utama. Pertama, pada
ranah pendidikan keagamaan nonformal, keberhasilan metode UMMI membuktikan
bahwa model pembelajaran partisipatif dapat dijadikan rujukan untuk program literasi
Al-Qur’an di berbagai masjid dan majelis taklim, terutama bagi kelompok usia dewasa
dan lansia. Kedua, dari sisi sosial-keagamaan, peningkatan interaksi jamaah dan
terbentuknya komunitas belajar menunjukkan bahwa masjid dapat berfungsi sebagai
pusat pemberdayaan spiritual masyarakat, bukan hanya tempat ibadah formal. Ketiga,
pada ranah keberlanjutan program, hasil kegiatan ini membuka peluang untuk melatih
kader pengajar lokal agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara mandiri dan
berkesinambungan tanpa ketergantungan pada fasilitator eksternal.

Secara keseluruhan, kegiatan ini mempertegas bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis partisipasi dan empati sosial mampu menghasilkan perubahan nyata dalam
kehidupan keagamaan masyarakat. Metode UMMI tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat identitas spiritual dan
kesadaran religius jamaah. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki implikasi strategis bagi
pengembangan program pengabdian masyarakat berbasis masjid yang berorientasi pada
pemberdayaan umat dan pembentukan karakter Qur’ani di tengah dinamika sosial
masyarakat modern.

CONCLUSION

Kegiatan pendampingan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode UMMI bagi
jamaah ibu-ibu di Masjid Baiturrahman Rungkut Surabaya terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil sesuai dengan kaidah
tajwid. Melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual, kegiatan ini berhasil
membangun suasana belajar yang inklusif, menyenangkan, dan produktif bagi peserta.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca,
keaktifan jamaabh, serta kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan. Selain dampak akademik,
kegiatan ini juga memberikan kontribusi sosial dan spiritual yang kuat dengan



terbentuknya komunitas belajar yang saling mendukung dan meningkatnya semangat
keagamaan di lingkungan masjid. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan literasi Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat fungsi masjid sebagai pusat
pemberdayaan spiritual dan sosial masyarakat.

Meskipun kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang positif,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan berikutnya.
Keterbatasan waktu pertemuan yang hanya satu kali dalam seminggu membuat proses
pendalaman tajwid dan evaluasi hasil belajar belum dapat dilakukan secara optimal.
Selain itu, perbedaan kemampuan dasar peserta dan faktor usia menjadi tantangan
tersendiri dalam menjaga konsistensi peningkatan kemampuan membaca. Oleh karena
itu, disarankan agar kegiatan ini dilanjutkan dengan menambah frekuensi pertemuan,
memperkuat sistem pendampingan individual bagi peserta yang membutuhkan
perhatian khusus, serta melatih kader pengajar lokal agar kegiatan dapat berkelanjutan
secara mandiri. Kolaborasi dengan lembaga seperti UMMI Foundation juga perlu
diperluas untuk memberikan pelatihan lanjutan dan sertifikasi guru pembimbing,
sehingga program ini dapat berkembang menjadi model pemberdayaan literasi Al-Qur’an
berbasis komunitas yang lebih luas dan berkesinambungan.
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